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Abstract: Hyperemesis Gravidarum is excessive nausea and vomiting during pregnancy, more than 8 times in 24
hours or at any time which can cause symptoms of dehydration, electrolyte imbalance and weight loss. The nature
and level of nausea and vomiting can vary, from mild to severe. One of the first alternatives is PC6 acupressure,
while the second alternative is using lemon aromatherapy. Objective: To determine the effect of PC6 acupressure
therapy with lemon aromatherapy on the frequency of nausea and vomiting in first-term pregnant women with
hyperemesis gravidarum in the Cianjur Community Health Center area in 2023. Method: This research is a type
of quasi-experimental research with a two group comparison pretest-posttest design. The sampling technique
used purposive sampling with a total research sample of 30 respondents. Results: research from post-test
measurements P-Value = 0.001 Independent Sample T-Test Ho was rejected and the sample supported the
existence of a significant influence. Conclusion: There is an effect of PC6 acupressure with lemon aromatherapy
on the incidence of nausea and vomiting in first trimester pregnant women with hyperemesis gravidarum in the
Karangtengah Cianjur health center area in 2023.
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Abstrak: Hiperemesis Gravidarum adalah mual dan muntah yang berat berlebih pada saat kehamilan, lebih dari
8x dalam 24 jam atau setiap saat yang dapat menimbulkan gejala dehidrasi, ketidak seimbangan elektrolit dan
penurunan berat badan. Sifat dan tingkat mual muntah ini dapat bervariasi, dari yang ringan sampai berat. Salah
satu alternatif pertama yaitu akupresure PC6, adapun alternative kedua yaitu dengan pengunaan aromaterapi
lemon. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh terapi akupresure PC6 dengan aromaterapi lemon terhadap frekuensi
mual dan muntah pada ibu hamil timester pertama dengan hiperemesis gravidarum di Wilayah Puskemas Cianjur
Tahun 2023. Metode : Penelitian ini yaitu jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan penelitian two
group comparison pretest-posttest design. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah
sampel penelian 30 responden. Hasil : penelitian dari pengukuran post-test P-Value = 0,001 Uji Independent
Sample T-Test Ho ditolak dan sampel mendukung adanya pengaruh yang bermakna. Kesimpulan : terdapat
pengaruh akupresure PC6 dengan aromaterapi lemon terhadap kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester
| dengan hiperemesis gravidarum di wilayah puskesmas karangtengah cianjur tahun 2023.

Kata kunci: Akupresure PC6, Aromaterapi Lemon, Hiperemesis Gravidarum

PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan proses fisiologis bagi wanita yang dimulai dengan proses
fertilisasi kemudian janin berkembang didalam uterus dan berakhir dengan kelahiran. Masa
kehamilan dibagi menjadi 3 fase yaitu trimester pertama 1-13 minggu, trimester kedua 14-27
minggu, dan trimester ketiga 28-41 minggu atau melahirkan (Sarwono, 2018). Salah satu
keluhan yang sering terjadi pada kehamilan di Trimester | adalah Emesis Gravidarum.

Prevalensi emesis gravidarum sekitar 50-80% dan sedangkan 50% dengan kejadian
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muntah(ACOG 2018, n.d.) Namun, menurut Manuaba bahwa keluhan emesis gravidarum ini
dapat semakin meningkat dan berubah menjadi Hiperemesis Gravidarum (HEG) (Manuaba,
n.d.)

Hipermesis Gravidarum adalah kejadian mual dan muntah lebih dari dari 8 kali dalam 24
jam atau setiap saat sehingga mengganggu kesehatan dan pekerjaan sehari-hari (Anggasari,
2016). Hiperemesis gravidarum umumnya didefinisikan sebagai muntah berat yang parah,
penurunan berat badan >5%, dehidrasi, ketonuria, malnutrisi, dan ketidak seimbangan
elektrolit (Lu et al., 2021)

Menurut Word Health Organization (WHQ) pada tahun 2015 jumlah kejadian emesis
gravidarum mencapai (12,5%) dari jumlah kehamilan di Dunia. Di Amerika Serikat dan
Kanada sekitar 400.000 dan 350.000 wanita hamil mengalami kejadian mual dan muntah setiap
tahunnya. Pada Negara-negara Barat dan penduduk kota. (Damayanti et al., 2020)

American Pregnancy Association (APA) tahun 2018 bahwa sebanyak 60.000 kasus
HEG terjadi pada ibu hamil dan berakhir dengan rawat inap di Rumah Sakit. (Kemenkes RI)
tahun 2018 menyatakan bahwa berdasarkan data kunjungan ibu hamil sebanyak 35% ibu hamil
terdeteksi dengan kejadian hiperemesis gravidarum (Kemenkes, n.d.)

Etiologi dari Hiperemesis gravidarum belum diketahui dengan pasti namun beberapa
referensi mengatakan bahwa hCG atau yang dikenal dengan Human Chorionic Gonadotropin
merupakan penyebab langsung kejadian hipermesis gravidarum. Selain itu, kondisi psikologis,
defisit vitamin B6 dan B12, kehamilan multipel, peningkatan estrogen dan progesteron,
penyakit trofoblastik serta riwayat keluarga yang mempunyai hipermesis gravidarum akan
meningkatkan kejadian HEG(Marlin Kebidanan & Adiwangsa Jambi, n.d.)

Hiperemesis gravidarum dapat terjadi sebagai interaksi antara faktor biologis, dan
sosiokultural. Human Chorionic Gonadotropin (hCG) diyakini sebagai penyebab hiperemesis
gravidarum yang paling mungkin terjadi baik secara langsung maupun aktivitasnya terhadap
reseptor hormon tiorid (TSH). Jalur dimana tingkat hCG yang lebih tinggi dapat menyebabkan
hiperemesis gravidarum, mekanismes yang diketahui meliputi pengaktifan proses sekresi pada
saluran gastrointestinal (GI) bagian atas dan menstimulasi peningkatan produksi hormon tiroid
oleh hCG (Kementerian & Semarang, n.d.)

Society of Obsteric Medicine of Australia and New Zealend (SOMANZ) tahun 2019
merekomendasikan pengukuran kejadian hiperemesis gravidarum dapat menggunakan
Pregnancy-Unique Quantification Of Emesis and Nausea (PUQE-24). Instrument skoring

PUQE untuk setiap pasien dihitung dengan menggunakan tiga kriteria untuk menilai keparahan
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mual muntah selama kehamilan (jumlah jam merasakan mual, jumlah episode muntah, dan
jumlah episode muntah kering dalam 24 jam terakhir). Skor PUQE dihitung dengan
menambahkan nilai-nilai dari masing-masing kriteria, dan dapat berkisar dari minimal 1
sampai maksimal 15 (Ebrahimi et al., 2009)

Pada studi pendahuluan dengan melakukan wawancara dengan 10 ibu hamil di Trimester
| yang mengalami hiperemesis Gravidarum dan didapatkan 7 ibu hamil mengalami mual dan
muntah sebanyak 8-10 kali per hari dan 3 ibu hamil mengalami mual dan muntah sebanyak 5-
6 kali per hari. 6 ibu hamil mengatakan muntah hanya berisi cairan saja dan tidak ada ampas,
sedangkan 4 ibu hamil mengatakan muntah setelah ibu makan. 10 ibu hamil mengatakan
sebelum mual dan muntah didahului dengan perasaan tidak nyaman pada abdomen ibu. Derajat
dehidrasi 5-10% sedang sampai berat kehilangan cairan dalam tubuh merasakan lemas dan
aktifitas sangat terbatas . 10 ibu hamil yang mengalami mual dan muntah mengatakan selama
di rawat belum mendapatkan intervensi keperawatan mandiri seperti menggunakan
aromaterapi atau tindakan mandiri lain yang dapat menurunkan mual dan muntah ibu.

Mual dan muntah bisa dicegah dengan cara farmakologi dan nonfarmakologi. Metode
farmakologi bisa dengan pemberian vitamin B6 dan anti emetic untuk meringankan mual dan
muntah ringan atau mual dan muntah berat. Namun, penggunaan obat-obatan farmakologi
dapat menyebabkan efek samping baik pada ibu, kehamilan, maupun pada bayi efek samping
dari mengonsumsi obat pada ibu hamil adalah obat dapat mempengaruhi tumbuh kembang
janin dalam kandungan dan dapat meningkatkan resiko terjadi kelainan bawaan lahir. Untuk
itu pengobatan nonfamakologi merupakan salah satu pengobatan alternatif untuk mengurangi
mual dan muntah. (Putri et al., n.d.)

Menurut Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) tahun 2018 bahwa salah
satu intervensi keperawatan mandiri yang bisa diberikan pada klien hipermesis gravidarum
dengan gangguan mual dan muntah menggunakan terapi akupresure (SIKI, 2018) Akupresur
adalah cara penyembuhan dengan menekan, memijat, mengurut bagian tubuh agar
mengaktifkan peredaran energi vital atau Qi. Akupresur juga disebut dengan akupunktur tanpa
jarum, atau pijat akupunktur dan dikenal dengan seni penyembuhan kuno yang menggunakan
jari untuk menekan titik-titik penyembuhan secara bertahap dan merangsang kemampuan
tubuh agar sembuh secara alami.(Tara et al., 2020)

Meiri et al tahun 2018 menyatakan bahwa akupresur pada titik PC6 sangat efektif dalam
mengurangi kejadian mual muntah pada ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum. Hal ini
dikarenakan penekanan pada titik Nei Guan dapat mengeluarkan hormon kortisol sehingga

mual dan muntah dapat diturunkan. Selain itu, dengan menekan pada titik PC6 akan mampu
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meningkatkan  pelepasan  beta-endorphin  di  hipofisis dan melepaskan ACTH
(AdrenocorticotropicHormone) sepanjang Chemoreceptor Trigger Zone (CTZ) sehingga
menghambat pusat muntah.

Selain menggunakan teknik akupresure, pemberian aromaterapi diyakini dapat
menurunkan mual dan muntah pada kejadian hipermesis gravidarum ibu hamil (Rasida Ning
Atigoh, 2020). Aromaterapi adalah terapi atau pengobatan dengan menggunakan bau-bauan
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, bunga, pohon yang berbau harum dan enak.
Aromaterapi menggunakan minyak esensial konsentrasi tinggi yang diekstraksi dari berbagai
bagian tanaman yang berbeda untuk memperoleh khasiat terapeutiknya. Minyak esensial
secara alami terdapat dalam sel tanaman untuk memudahkan perkembangan dan melindungi
tanaman dari infeksi dan parasit, serta bekerja dengan cara yang sama persis dengan obat-obat
konvensional.

Menurut (Cheraghi and Valadi, 2010) aromaterapi lemon merupakan salah satu
aromaterapi dengan kandungan utama Limonene yang dapat mengurangi rasa sakit (analgetik)
termasuk rasa mual. Kandungan limonene yang akan menghambat kerja prostaglandin
sehingga dapat mengurangi rasa nyeri dan dapat mengurangi mual muntah. Geranil Asetat
dalam aromaterapi lemon merupakan salah satu senyawa monoterpenoid yang menyebabkan
bau. Bau di tingkat dasar terendah, dapat merangsang tubuh untuk merespon secara fisik dan
psikologis. Ketika menghirup, zat aromatic memancarkan biomolekul yang merangsang sel-
sel reseptor di hidung untuk mengirim implus langsung ke penciumaan di otak. Segera impuls
merangsang untuk melepaskan hormone yang mampu menentramkan dan menimbulkan
perasaan tenang serta mempengaruhi perubahan fisik dan mental seseorang sehingga bisa

mengurangi mual muntah.(Cheraghi & Javad & Valadi, 2010)

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian eksperimen semu (Quasy Experiment), dengan rancangan penelitian menggunakan
two group comparison pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan dengan randomsasi
yaitu pengelompokkan dua kelompok perlakuan yaitu kelompok eksperimen dengan
akupresure PC6 dan kelompok pembanding dengan aromaterapi lemon yang dilakukan secara
acak atau random pada subjek sesuai Kriteria.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester pertama yang berjumlah
120 ibu hamil di Wilayah Puskesmas Karangtengah Cianjur (Sugiyono dalam Hidayat, 2007).
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Penelitian ini menggunakan minimal sampel kelompok berdasarkan rumus adalah 14.45 lalu
di bulatkan menjadi 15 responden untuk satu kelompok, maka total keseluruhan dari 2
kelompok menjadi 30 responden untuk penelitian ini. Jadi total sampel pada kelompok
penelitian adalah 30 responden.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat.
Variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen berupa pemberian intervensi
akupresure PC6 dan aromaterapi lemon. Sementara variabel dependen dalam penelitian ini
adalah ibu hamil trimester I dengan keluhan mual dan muntah yang berlebih atau hiperemesis
gravidarum. Uji statistik marginal homogenity terhadap mual dan muntah digunakan untuk
mengukur apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kejadian mual dan muntah
ibu hamil trimester | di Wilayah Puskesmas Karangtengah Cianjur sebelum dan setelah

diberikan intervensi akupresure PC6 dan aromaterapi lemon.

3. HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Intensitas Mual dan Muntah Sebelum dan Sesudah Intervensi
Akupresure PC6
Variabel Mean Frekuensi SD Minimum N

Maximum

Skala N %
Sebelum Teknik 10,80 Ringan N/A 0 2,366 8-15

Akupresure Sedang 11 73,33 15
PC6 Berat 4 26,67
Setelah Teknik 8,07  Ringan 2 13,33 1,624  6-11
Akupresure Sedang 13 86,67
PCé6 Berat N/A 0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Intensitas Mual dan Muntah Sebelum dan Sesudah Intervensi

Aromaterapi Lemon

Variabel Mean Frekuensi SD Minimum N
Maximum

Skala N %
Sebelum Teknik 11,00 Ringan N/A 0 2,070 8-15

Aromaterapi Sedang 12 80,00 15
Lemon Berat 3 20,00
Setelah Teknik 5,93  Ringan 11 77,33 1,387 4-9
Aromaterapi Sedang 4 26,67
Lemon Berat N/A 0
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Tabel 3. Perbandingan Rata-Rata Sesudah Intervensi Akupresure PC6 dan Aromaterapi

Lemon
Group Statistics
Kelompok N Mean Std. Std.
Deviation Error
Mean
Skala Tindakan 15 8,07 1,624 419
keluhan Aqupresure
Setelah Tindakan 15 5,93 1,387 ,358
Tindakan Aromaterapi

Tabel 4. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Intervensi Akupresure dan Aromaterapi

Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances

95%
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std.  Confidence
tailed)  Difference Error Interval of

Differen the

ce Difference
Lower Upper
H Equal ,677 ,41 3,86 28 ,001 2,133 ,551 1,00 3,26
A varianc 7 8 4 3
S es
I assume
Ld
Equal 3,8627,33 ,001 2,133 5951 1,00 3,26
varianc 8 0 2 4
es not
assume
d

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil intervensi kelompok akupresure, Sebelum
intervensi, rata-rata tingkat keluhan mual dan muntah berada pada nilai 10,80 dengan deviasi
standar 2,366, menunjukkan variasi yang cukup besar dalam tingkat keparahan gejala. Tidak
ada responden yang melaporkan keluhan ringan; mayoritas responden mengalami keluhan

sedang (11 orang), sedangkan 4 orang mengalami keluhan berat.
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Setelah intervensi, rata-rata tingkat keluhan menurun menjadi 8,07 dengan deviasi
standar 1,624, menunjukkan penurunan dalam variasi tingkat keparahan gejala. Ada
peningkatan jumlah responden yang melaporkan keluhan ringan (2 orang) dan tidak ada
responden yang mengalami keluhan berat, meskipun jumlah yang mengalami keluhan sedang
tetap tinggi (13 orang).

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil sebelum intervensi aromaterapi lemon, rata-rata
tingkat keluhan adalah 11,00 dengan deviasi standar 2,070, menunjukkan bahwa gejala mual
dan muntah cenderung berat dengan variasi yang signifikan. Semua responden melaporkan
tingkat keluhan sedang atau berat, tanpa adanya keluhan ringan.

Setelah intervensi aromaterapi lemon, rata-rata tingkat keluhan menurun menjadi 5,93
dengan deviasi standar 1,387, menunjukkan penurunan yang signifikan dalam keparahan gejala
dan variasi antar responden. Jumlah responden yang melaporkan keluhan ringan meningkat
menjadi 11 orang, dan tidak ada responden yang melaporkan keluhan berat, sementara keluhan
sedang berkurang menjadi 4 orang.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan nilai mean skala frekuensi mual dan muntah setelah
intervensi. Pada kelompok akupresure, rata-rata skala frekuensi mual dan muntah setelah
intervensi adalah 8,07. Sedangkan pada kelompok aromaterapi, rata-rata skala frekuensi mual
dan muntah setelah intervensi adalah 5,93.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan nilai Sig. (2-tailed) untuk skala frekuensi mual dan
muntah setelah tindakan adalah 0,001. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada skala frekuensi mual dan muntah
setelah intervensi antara kelompok akupresure dan aromaterapi.

Berdasarkan hasil uji t-test dengan nilai t = 3,868 dan df = 28, yang menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelompok adalah signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Ini berarti bahwa
data mendukung hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan
antara rata-rata dari intervensi akupresure PC6 dan aromaterapi lemon.

Perbedaan yang signifikan ini juga terlihat dari perbedaan mean skala frekuensi mual dan
muntah setelah intervensi. Pada kelompok akupresure, rata-rata skala frekuensi mual dan
muntah setelah intervensi adalah 8,07. Sedangkan pada kelompok aromaterapi, rata-rata skala
frekuensi mual dan muntah setelah intervensi adalah 5,93. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi aromaterapi lebih efektif dalam menurunkan skala frekuensi mual dan muntah

dibandingkan intervensi akupresure.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aromaterapi lebih efektif dalam
menurunkan skala frekuensi mual dan muntah pada ibu hamil trimester | dengan hiperemesis

gravidarum dibandingkan akupresure.

PEMBAHASAN

Akupresure merupakan salah satu metode pengobatan tradisional yang berasal dari
Tiongkok, yang menggunakan tekanan pada titik-titik tertentu di tubuh untuk mengurangi
berbagai gejala penyakit. Titik Pc6, yang terletak di pergelangan tangan, sering digunakan
dalam pengobatan untuk mengurangi mual dan muntah. Menurut teori pengobatan tradisional
Tiongkok, titik ini berhubungan dengan meridian yang dapat mempengaruhi kondisi perut,
sehingga stimulasi pada titik ini dapat membantu mengurangi gejala hiperemesis gravidarum,
yaitu kondisi ekstrem mual dan muntah yang dialami oleh beberapa ibu hamil.

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Karangtengah Cianjur menunjukkan
bahwa terdapat penurunan skor mual dan muntah yang signifikan pada kelompok akupresure
setelah diberikan intervensi. Skor mual dan muntah menurun dari rata-rata 10,80 menjadi 8,07,
yang menunjukkan bahwa akupresure dapat mengurangi intensitas nyeri yang berhubungan
dengan mual dan muntah pada ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 mengenai pengaruh akupresure terhadap
kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester | dengan hiperemesis gravidarum memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanjung, W. W., Wari, Y., & Antoni, A.
pada tahun 2020. Penelitian Tanjung et al. juga mengeksplorasi pengaruh akupresur pada titik
Perikardium 6 (Pc6) terhadap intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester I. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa akupresur pada titik Pc6 efektif dalam mengurangi
intensitas mual dan muntah pada ibu hamil.

Penelitian di Puskesmas Karangtengah Cianjur menunjukkan hasil yang serupa, di mana
terjadi penurunan skor mual dan muntah yang signifikan pada kelompok akupresure setelah
diberikan intervensi, dengan nilai rata-rata skor mual dan muntah menurun dari 11,70 menjadi
9,08. Hal ini menunjukkan bahwa akupresure, khususnya pada titik Pc6, dapat mengurangi
intensitas nyeri yang berhubungan dengan mual dan muntah pada ibu hamil dengan
hiperemesis gravidarum.

Kedua penelitian ini mendukung penggunaan akupresure sebagai intervensi non-

farmakologis dalam mengelola gejala mual dan muntah pada ibu hamil. Hasil yang konsisten
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antara kedua penelitian tersebut menambah bukti bahwa akupresure pada titik Pc6 adalah
metode yang bermanfaat dan dapat diandalkan dalam praktik Kklinis untuk mengatasi
hiperemesis gravidarum.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, termasuk penelitian oleh Tanjung et al. dan
penelitian di Puskesmas Tanggerang, dapat disimpulkan bahwa akupresure pada titik Pc6
memiliki pengaruh positif dalam mengurangi kejadian mual dan muntah pada ibu hamil
trimester 1. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur yang ada dan
menawarkan alternatif pengobatan yang aman dan efektif bagi ibu hamil yang mengalami
hiperemesis gravidarum. Praktisi kesehatan dapat mempertimbangkan untuk memasukkan
akupresure sebagai bagian dari rencana perawatan untuk mengurangi gejala mual dan muntah
pada ibu hamil, dengan memperhatikan bukti efektivitas dan keamanan yang telah ditunjukkan
melalui penelitian ilmiah.

Aromaterapi adalah penggunaan minyak esensial yang diekstrak dari tumbuhan untuk
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Lemon, yang sering digunakan dalam aromaterapi,
diketahui memiliki sifat antiemetik yang dapat membantu mengurangi mual dan muntah.
Dalam konteks kehamilan, aromaterapi lemon dapat dianggap sebagai intervensi yang aman
dan non-invasif untuk mengatasi hiperemesis gravidarum, yang merupakan kondisi mual dan
muntah berlebihan yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin.

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Karangtengah Cianjur menunjukkan bahwa
kelompok aromaterapi mengalami penurunan skor mual dan muntah yang signifikan setelah
intervensi, dengan nilai rata-rata skor nyeri turun dari 11,00 menjadi 5,93. Penurunan ini lebih
besar dibandingkan dengan kelompok akupresure, yang menunjukkan bahwa aromaterapi
lemon mungkin lebih efektif dalam mengurangi intensitas nyeri yang berhubungan dengan
mual dan muntah pada ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani, A. W., & Purwati, Y. pada tahun 2017 juga
mengeksplorasi pengaruh aromaterapi, khususnya peppermint, terhadap kejadian mual dan
muntah pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Milati Il Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa aromaterapi peppermint memiliki efek positif dalam mengurangi
mual dan muntah pada ibu hamil.Keterkaitan antara kedua penelitian ini terletak pada
penggunaan aromaterapi sebagai intervensi non-farmakologis untuk mengatasi gejala mual dan
muntah pada ibu hamil. Meskipun jenis minyak esensial yang digunakan berbeda, kedua
penelitian tersebut memberikan bukti bahwa aromaterapi dapat menjadi alternatif yang efektif

dan aman untuk mengurangi gejala hiperemesis gravidarum.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ada, termasuk penelitian oleh Andriani dan Purwati
serta penelitian di Puskesmas Karangtengah Cianjur, dapat disimpulkan bahwa aromaterapi,
baik menggunakan lemon maupun peppermint, memiliki pengaruh positif dalam mengurangi
kejadian mual dan muntah pada ibu hamil trimester | dengan hiperemesis gravidarum.
Penurunan skor nyeri yang signifikan pada kelompok aromaterapi menunjukkan bahwa metode
ini dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan intervensi non-farmakologis dalam penanganan
hiperemesis gravidarum. Praktisi kesehatan dapat mempertimbangkan untuk memasukkan
aromaterapi dalam rencana perawatan untuk mengurangi gejala mual dan muntah pada ibu
hamil, dengan memperhatikan bukti efektivitas dan keamanan yang telah ditunjukkan melalui
penelitian ilmiah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh akupresure PC6 deangan
aromaterapi lemon terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester | di Wilayah
Puskesmas Karangtengah Cianjur, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil berdasarkan karakteristik dari 30 responden, berdasarkan karakteristik usia
responden rata -rata berusia 22-30 tahun, sebagian besar mengalami mual dan muntah
pada skala 11 atau skala frekuensi sedang sampai berat. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa pada kedua kelompok tidak ada perbedaan artinya kedua
kelompok tersebut mempunyai karakteristik yang sama, sehingga bisa dilakukan uji
coba dengan memberikan perlakuan pemberian akupresure PC6 pada kelompok
eksperimen dan pemberian aromaterapi lemon pada kelompok pembanding.

2. Hasil penelitian bahwa intensitas mual dan muntah sebelum dilakukan akupresure PC6
pada Ibu Hamil Trimester I di Wilayah Puskesmas Karangtengah Cianjur sebagian besar
terdapat pengukuran skala mual dan muntah dengan nilai skala 8-15 dengan keluhan
sedang sampai berat dan intensitas mual dan muntah sesudah dilakukan akupresure PC6
pada Ibu Hamil Trimester I di Wilayah Puskesmas Karangtengah Cianjur sebagian besar
terdapat pengukuran dengan nilai skala mual dan muntah 6-11 dengan nyeri ringan ada
penurunan intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I.

3. Hasil penelitian bahwa intensitas mual dan muntah sebelum dilakukan pemberian
aromaterapi lemon pada Ibu Hamil Trimester | di Wilayah Puskesmas Karangtengah
Cianjur sebagian besar terdapat pengukuran skala mual dan muntah dengan nilai skala

11 dengan keluhan sedang.
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4. Hasil penelitian bahwa intensitas mual dan muntah sesudah dilakukan pemberian
aromaterapi lemon Ibu Hamil Trimester | di Wilayah Puskesmas Karangtengah Cianjur
sebagian besar terdapat pengukuran skala mual dan muntah dengan nilai skala 5 dengan
mual muntah ringan ada penurunan intensitas nyeri pada Ibu Hamil Trimester I.

5. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa perbedaan rata-
rata penurunan intensitas mual dan muntah pada kelompok eksperimen, hasil ini
menunjukkan bahwa kelompok pembanding memiliki rerata yang lebih tinggi dalam
penurunan mual dan muntah dibandingkan dengan kelompok eksperimen.

6. Dari hasil uji hipotesis independent sample t-test menunjukkan bahwa Lower dan Upper
masing-masing bernilai positif yaitu Lower 1,004 dan upper 3,263 sedangkan Sig (2-
tailed) bernilai 0.001, maka dikatakan dari data output tersebut menunjukkan bahwa, Ho
ditolak yang artinya Ha diterima yang artinya juga sama bahwa terdapat perbedaan hasil
intervensi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berarti bahwa
terdapat pengaruh akupresure PC6 dengan aromaterapi lemon terhadap kejadian mual
dan muntah pada ibu hamil trimester | dengan hiperemesis gravidarum di wilayah
puskesmas karangtengah cianjur tahun 2023
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